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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Lansiamerupakanfasemenurunnyakemampuanakalfisik yang 

dimulaidenganadanyabeberapaperubahandalamhidup.Pemenuhangizipadal

ansiapadadasarnyasangatpentinguntukmencegahmasalahkekurangandankel

ebihangizibagilansiadanberbagaipenyakitpadalansiaolehkarenaitudapatdila

kukandenganpengaturanpolamakandenganjumlah yang 

cukupdalampengaturanjumlahmakanansebagaisumber energy  

hendaknyaharusmengandungsemuaunsurgizisepertikarbohidrat, 

protein,lemak, mineral vitamin , air danseratdalamjumlah yang 

cukupsesuaidengankebutuhanlansiasertaharusseimbangdengankomposisin

ya(Muhith dan Siyoto 2016). 

Jumlahkebutuhanenergiperharidisesuaikandenganberatbadandantingkatakti

vitasfisik yang dilakukan. Polamakanpadalansiaadalahmakanan yang 

disajikanharusmemenuhikebutuhangizi, danwaktu yang 

teratursertadalamporsi yang kecil, waktumakansecarabertahapsetiap 3-4 

jam sekalidanbervariasi. Secarabiologismasalanjutusiayaitumasa yang 

mengalami proses penuaansecaraterusmenerus, yang 

ditandaidenganmenurunnyadayatahanfisikyaitusemakinrentannyaterhadaps

eranganpenyakit yang dapatmenyebabkankematian. Penyakit yang 

seringterjadipadalansiaadalahhiperkolestrol, jantung, hipertensi, sembelit, 

ostioporosis, gastritis(Muhith danSiyoto 2016). 
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Kejadian gastritis padalansiabervariasidaritingkat gastritis akutdan gastritis 

kronik.Hasilpenelitian (Muhith danSiyoto 2016)diperoleh data yang 

mengalami gastritis adalah gastritis akut 20% dan gastritis kronik 

80%.Menurutkejadian gastritis kronik yang berjumlah 39 orang 

terjadikarenaberbagaisebab, yang paling 

umumakibatpeningkatanproduksiasamlambungdanzateksternal yang 

menyebabkaniritasi, pola makandaninfeksibakteriHelicobacter 

pylori,untukmengatasiataumengurangikejadian gastritis 

padalansiasebainyamemperhatikanpolamakanatauhalhal yang 

mengenaikebiasaanmakan, jedawaktumakan, tidakmerokokdanminum 

alkohol, agar lansiatidakberpotensiterhadappenyakit gastritis (Muhith 

danSiyoto 2016). 

Gastritis yang dipicubakteriHelicobacter pyloribisamenjadi gastritis 

menahunkarenabakteri inidapathidupdalamwaktu yang lama 

dilambungmanusiadanmengiritasimukosalambungsertamenimbulkan rasa 

nyeri di sekitar epigastrium. Komplikasi yang dapattimbuldari gastritis, 

yaitugangguanpenyerapan vitamin B12, menyebabkan anemia pernesiosa, 

penyerapanbesiterganggudanpenyempitandaerahantrum pylorus. Gastritis 

yang dibiarkantidakterawatakanmenyebabkanulkus peptic 

danperdarahanpadalambung, 

sertadapatmeningkatkanresikokankerlambung( Made, 2013 ). 

Menurut hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2018, angka 

kejadian gastrtitis di indonesia cukup tinggi 40,8%, dengan pravalensi 

274,396 kasus dari penduduk 238,452,952 jiwa (Kemenkes, 2018). Di 
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provinsilampungberdasarkanBadanPusatstatistik Lampung (2015) 

penyakit gastritis menempatiurutankeduadarisepuluhpenyakitterbanyak di 

provinsilampungdengan 163.318 kasus. Sedangkan jumlah penderita 

gastritis pada lansia di desa rejosari kecamatan pringsewu pada tahun 2019 

terdapat 121 jiwa, laki-laki 47 jiwa dan perempuan 74 jiwa, dengan 

pravalensi 31.58 kasus ( Dinkes Pringsewu, 2019 ). 

Beberapamasalahkeperawatan yang 

lazimmunculsehubungandenganpenyakit gastritis adalahnyeri 

epigastrium,merupakanpengalamansensoridanemosional yang 

tidakmenyenangkanakibatkerusakanjaringan yang 

aktualdanpotensial.(Price, 2006dalamNasrullah, 2015) 

Pasienyangmengalaminyeridapattercermindariperilakupasienmisalnyasuar

a (menangis, merintih, menghembuskannafas), ekspresiwajah (meringis, 

menggigitbibir, dll), pergerakantubuh (gelisah, otottegang, mondar-

mandir, dll), interaksisosial (menghindaripercakapan, disorientasiwaktu) 

(Judha, 2012).  

Secaragarisbesarnyeridibagimenjadi 2 

yaitunyeriakutdannyerikronis.Nyeriakutbiasanyaawitannyatiba-

tibadanumumnyaberkaitandengancederaspesifik, 

waktunyakurangdarienambulandanbiasanyakurangdarisatubulan.Nyerikro

nikadalahnyerikonstanatauintermiten 

yangmenetapsepanjangsuatuperiodewaktu.Nyerikronisberlangsungselamae

nambulanataulebih (Potter & Perry, 2006dalamNasrullah, 2015). 



4 
 

 
Fakultas Kesehatan Universitas Muhammadiyah Pringsewu 

Berdasarkan penelitian Daryanti (2018) di Graha Lansia Sekayu 

Palembang didapatkan bahwa 2 orang lansia yang mengalami gastritis 

dengan masalah keperawatan nyeri lambung. Intervensi yang dilakukan 

adalah mengajarkan Pendidikan kesehatan tentang relaksasi nafas dalam 

dan diet gastritis, memberikan tindakan relaksasi nafas dalam, melanjutkan 

program pengobatan yang telah 

diberikan.Hasilpenelitiantersebutmenjelaskanbahwadenganpemberianinter

vensikeperawatan, terjadipenurunanskalanyerisecarasignifikan, 

artinyaintervensi yang 

dilakukanberkaitandenganpendidikankesehatantentang relaksasi nafas 

dalam dan diet gastritis, memberikan tindakan relaksasi nafas 

dalamkemudian melanjutkan program pengobatan yang telah 

diberikandapatmembuatnyeripadapasien gastritis berkurang.  

Hasil  data prasurvey yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Rejosari 

Kecamatan Pringsewu yang dilakukan terhadap 121 lansia yang 

mengalami gastritis, seluruhnya lansia tersebut mengalami riwayat gastritis 

dengan masalah keperawatan nyeri. Dari hasil wawancara kepada satu 

orang lansia yang mengalami riwayat gastritis didapatkan data bahwa 

masalah keperawatan yang sering muncul yakni lansia mengeluh nyeri 

sebelum makan. Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dalam bentuk karya tulis ilmiah dengan judul 

“Asuhan Keperawatan Gerontik pada Lansia yang mengalami 

Gastritisdengan Masalah Keperawatan Nyeri di Wilayah Kerja Puskesmas 

Rejosari Tahun 2021” 
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B. Rumusan Masalah  

Bagaimana “Asuhan Keperawatan Gerontik pada Lansia Yang Mengalami 

Gastritisdengan Masalah Keperawatan Nyeri di Wilayah Kerja Puskesmas 

Rejosari Tahun 2021” 

 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum  

Melaksanakan Asuhan Keperawatan Gerontik pada Lansia yang 

mengalami Gastritisdengan masalah keperawatan Nyeri di Wilayah 

Kerja Puskesmas Rejosari Tahun 2021 

2. Tujuan Khusus 

a. Melakukan pengkajian keperawatan Gerontik pada Lansia yang 

mengalami Gastritis dengan Masalah Keperawatan Nyeri di 

Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Tahun 2021 

b. Menetapkan diagnosis keperawatan Gerontik pada Lansia yang 

mengalami Gastritis dengan Masalah Keperawatan Nyeri di 

Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Tahun 2021 

c. Menyusun perencanaan keperawatan Gerontik pada Lansia yang 

mengalami Gastritis dengan Masalah Keperawatan Nyeri di 

Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Tahun 2021 

d. Melaksanakan tindakan keperawatan Gerontik pada Lansia yang 

mengalami Gastritis dengan Masalah Keperawatan Nyeri di 

Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Tahun 2021 
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e. Melakukan evaluasi Asuhan Keperawatan Gerontik pada Lansia 

yang mengalami Gastritis dengan masalah keperawatan Nyeri di 

Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Tahun 2021 

 

 

 

D. Manfaat  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dan masukan bagi perkembangan ilmu kesehatan. Khususnya 

ilmu keperawatan untuk mengetahui  bagaimana Asuhan Keperawatan 

Gerontik pada Lansia yang mengalami Gastritis dengan masalah 

keperawatan Nyeri di Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Tahun 2021 

2. Manfaat praktis  

a. Manfaat Bagi Perawat  

sebagai  tambahan sumber  informasi untuk memperoleh 

pengetahuan dalam bidang praktik keperawatan khususnya pada 

pasien Gastritis dengan masalah keperawatan Nyeri di Wilayah 

Kerja Puskesmas Rejosari Tahun 2021. 

b. Manfaat Bagi Instansi  

Sebagai masukan dalam upaya meningkatkan promosi kesehatan, 

khususnya promosi tentang masalah keperawatan Nyeri bagi 

penderita Gastritisdi Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Tahun 

2021. 
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c. Manfaat Bagi Institusi Pendidikan  

Dapat digunakan sebagai informasi bagi institusi pendidikan dalam 

peningkatan mutu pendidikan dimasa yang akan mendatang. 

Khususnya mengenai asuhan keperawatan gerontik pada lansia 

yang mengalami Gastritis dengan masalah keperawatan Nyeri di 

Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Tahun 2021. 

d. Manfaat Bagi Klien  

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

informasi pada pasien. Khususnya mengenai asuhan keperawatan 

gerontik pada lansia yang mengalami Gastritis dengan masalah 

keperawatan Nyeri di Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Tahun 

2021. 

 

 

 


